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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh kepuasan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
di Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode Analisis Regresi Linear Berganda untuk mengukur hubungan antara variabel
independen dan dependen. Uji statistik yang digunakan meliputi uji parsial (t) untuk mengukur pengaruh individu
dan uji simultan (F) untuk mengukur pengaruh secara keseluruhan. Data diperoleh dari 83 responden melalui
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya meningkatkan kepuasan kerja dan
kualitas kepemimpinan guna mengoptimalkan kinerja pegawai di sektor pemerintahan.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kepemimpinan, Kinerja Pegawai

Abstract: This study aims to examine the influence of job satisfaction and leadership on employee performance at
the Department of Culture and Tourism, South Sulawesi Province. A quantitative approach was employed using
Multiple Linear Regression Analysis to measure the relationship between independent and dependent variables.
Statistical tests included partial tests (t) for individual effects and simultaneous tests (F) for overall effects. Data
were collected from 83 respondents using questionnaires. The findings indicate that job satisfaction and leadership
have a positive and significant impact on employee performance. These results highlight the importance of
enhancing job satisfaction and leadership quality to optimize employee performance in government sectors.
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A.  PENDAHULUAN

Pelaksanaan program pembangunan Indonesia diadakan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat (Wahyudi dkk, 2021). Pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk meningkatkan taraf
hidup dan memajukan negara dengan penekanan pada peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM)
demi menciptakan pekerjaan berkualitas (Qodri, 2018; Elbadri dkk, 2023). Pemerintah memahami
bahwa SDM berkualitas merupakan faktor kunci keberhasilan, dan penting untuk memperhatikan
persepsi dan kebutuhan pegawai (Mardjuni dkk, 2023). Menjaga loyalitas dan kedisiplinan. SDM
memiliki peran yang sangat penting sebagai pendorong utama dalam perusahaan dan instansi pemerintah
(Abduh dkk, 2023; Karim dkk, 2023).

Kepuasan kerja merupakan indikator perasaan positif pegawai terhadap lingkungan kerja,
pengakuan terhadap kontribusi, dan peluang pengembangan karir. Kepuasan kerja yang tinggi
cenderung berhubungan dengan peningkatan motivasi dan kinerja pegawai. Hal ini membantu dalam
menjamin bahwa tugas, fungsi, dan program-program pemerintah dapat dilaksanakan dengan baik
(Wahyuni & Syamsuri, 2021). Kepemimpinan, di sisi lain, memiliki peran penting dalam membentuk
budaya kerja dan lingkungan organisasi. Pemerintah Indonesia berupaya untuk memperbaiki kinerja
pegawai negeri sipil dan memenuhi tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan yang
lebih baik (Hernita dkk, 2021). Begitupun dengan keputusan Kementerian Aparatur Negara Melalui
Ketetapan Nomer 63 Tahun 2003, pedoman umum Penyelenggaraan pelayanan publik disebutkan
layanan publik merupakan penyaluran jasa terbaik pada warga sebagai wujud dan peranan aparatur
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negara selaku pemberi pelayanan masyarakat." (Saleh, M. Y., & Said , M., 2021). Tipe kepemimpinan
yang efektif dapat mempengaruhi komunikasi yang baik, memberikan arah yang jelas, dan mendorong
motivasi pegawai untuk mencapai kinerja yang lebih baik.

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap
keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen pengorganisasian tenaga kerja (A. A. Prabu
Mangkunegara, 2017). Sedangkan manajemen sumber daya manusia terdiri atas serangkaian keputusan
yang terintegrasi tentang hubungan karyawan yang mempengaruhi efektifitas karyawan dan organisasi.
Jadi, manajemen sumber daya manusia merupakan aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya
manusia dalam organisasi digunakan secara efektif supaya mencapai berbagai tujuan organisasi (A.
Arifuddin Mane, 2021). Kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan
hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis (Menurut Edy Sutrisno, 2019). Setiap orang yang
bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja (Wibowo 2016). Kepuasan kerja
adalah suatu efektifitas atau respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat
perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja
dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Afandi,2018).

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh kepuasan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang didapat dalam bentuk
informasi, baik secara lisan maupun tulisan. Metode penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono, 2016:13),
merupakan metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian analisis
regresi linier berganda. Kegiatan pengolahan data dengan Microsoft office excel 2010 meliputi
pembuatan tabel data. Pengujian signifikansi analisis regresi linier berganda dengan data time series
(runtun waktu) menggunakan EViews 10 sebagai program pengolahan datanya. Analisis regresi linier
berganda ini dapat digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan
antara variabel dependen dan independen secara menyeluruh baik secara simultan maupun secara
parsial. Penggunaan analisis regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square)
sehingga akan tetap mampu mendapatkan o, 1, dan B2 yang BLUE agar diperoleh garis regresi sedekat
mungkin pada data aktualnya. Bentuk umum persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =0+ PiX1+ P2X2 +€

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,031 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 2,229 yang
lebih besar daripada t tabel 1,663. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja pegawai, maka kinerja mereka cenderung meningkat secara signifikan.
Temuan ini mendukung teori Maslow tentang hierarki kebutuhan, di mana kepuasan kerja
mencerminkan pemenuhan kebutuhan dasar hingga aktualisasi diri. Pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja juga diperkuat oleh penelitian Herzberg dalam teori dua faktor, yang menyoroti bahwa kepuasan
kerja merupakan faktor motivasi intrinsik. Faktor ini mencakup pencapaian, pengakuan, dan tanggung
jawab. Namun, teori ini menekankan bahwa ketidakpuasan lebih dipengaruhi oleh faktor higienis seperti
gaji dan lingkungan kerja. Meskipun demikian, data penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan
intrinsik tetap menjadi pendorong utama peningkatan kinerja pegawai. Sebaliknya, terdapat beberapa
teori yang tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil penelitian ini. Misalnya, teori McGregor X dan Y
mengasumsikan bahwa individu dengan pendekatan X cenderung bekerja hanya untuk memenuhi
kebutuhan dasar dan mungkin tidak terlalu terpengaruh oleh kepuasan kerja intrinsik. Oleh karena itu,
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dalam konteks individu tipe X mungkin kurang signifikan
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dibandingkan tipe Y. Selain itu, data penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t
hitung sebesar 2,924 yang lebih besar daripada t tabel 1,663, mendukung hipotesis kedua (H2). Artinya,
kualitas kepemimpinan yang baik mampu meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. Temuan ini
konsisten dengan teori kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya visi, inspirasi,
dan perhatian individual untuk mendorong kinerja optimal.

Teori kepemimpinan transaksional, di sisi lain, memberikan sudut pandang yang berbeda.
Kepemimpinan ini lebih fokus pada sistem penghargaan dan hukuman sebagai penggerak kinerja.
Dalam konteks penelitian ini, meskipun kepemimpinan transaksional relevan, data menunjukkan bahwa
pendekatan transformasional memiliki pengaruh lebih signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai
di sektor pemerintahan. Lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja dan kepemimpinan
secara simultan memengaruhi kinerja pegawai. Dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 dan nilai F hitung sebesar 16,043 yang lebih besar daripada F tabel 3,720, hipotesis ketiga (H3)
diterima. Artinya, kombinasi antara kepuasan kerja dan kepemimpinan menciptakan sinergi yang
mampu meningkatkan kinerja pegawai secara optimal. Hal ini mendukung pendekatan sistemik dalam
manajemen sumber daya manusia. Namun, terdapat pandangan kritis terhadap pengaruh simultan ini.
Beberapa ahli berpendapat bahwa efek kepuasan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
mungkin berbeda-beda tergantung pada konteks organisasi. Misalnya, dalam organisasi yang memiliki
struktur hierarkis yang kaku, pengaruh kepemimpinan cenderung lebih dominan dibandingkan kepuasan
kerja.

Penelitian ini juga relevan dalam konteks teori motivasi kerja dari Vroom, yaitu teori ekspektansi.
Teori ini menyatakan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh ekspektasi mereka terhadap hasil kerja
yang sesuai dengan usaha yang diberikan. Kepuasan kerja dan kepemimpinan dapat dianggap sebagai
faktor yang meningkatkan ekspektasi positif, sehingga mendorong kinerja yang lebih baik. Sementara
itu, kritik lain muncul dari perspektif teori kontingensi yang menyatakan bahwa -efektivitas
kepemimpinan tergantung pada situasi tertentu. Dalam beberapa situasi, gaya kepemimpinan yang
berbeda mungkin lebih efektif, misalnya dalam lingkungan kerja yang dinamis atau penuh tekanan. Hal
ini menunjukkan bahwa temuan penelitian perlu dikaji lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel
situasional. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman
mengenai hubungan antara kepuasan kerja, kepemimpinan, dan kinerja pegawai. Penelitian ini
menegaskan bahwa baik secara individual maupun simultan, kepuasan kerja dan kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun, untuk generalisasi yang lebih luas, diperlukan
penelitian lanjutan yang mempertimbangkan variabel lain seperti budaya organisasi dan karakteristik
individu pegawai.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja meningkat pada pegawai terlaksana
dengan baik maka dapat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan
Keparawisataan Provinsi Sulawesi Selatan.
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